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Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Seksi Penanganan Kasus Kekerasan Berbasis Gender di Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Tegal

	Nama Informan
	:
	Wita Kurniawati, S. Kom.

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Senin, 3 Juli 2023

	Waktu
	:
	12.46 WIB - Selesai

	Tempat Wawancara
	:
	Kantor Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Kota Tegal.



	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apa saja bentuk kekerasan berbasis gender yang terjadi di Kota Tegal?
	Bentuk kekerasan yang terjadi di Kota Tegal banyak ya mba. Kalo disini itu kita ada nerima laporan KDRT, pembullyan, kekerasan seksual juga ada, terus pelecehan. Buat kasus yang paling banyak itu ya KDRT soalnya kan disini perempuan masih dianggep lemah gitu ya, terus kekerasan di sekolah mba, pembullyan. 

	2.
	Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan berbasis gender di Kota Gender?
	Kalo disini itu faktor yang jadi penyebab kekerasan ada tingkat pendidikan rendah, terus ada masalah ekonomi juga, terus nikah muda itu juga jadi faktor penyebab kekerasan disini, soalnya kan kalo nikah muda otomatis emosi mereka sama-sama belum stabil gitu ya mba. Jadi kadang bisa jadi penyebab kekerasan juga.  Masyarakat disini itu masih banyak yang cuma tamatan SD mba, khususnya perempuan tuh apalagi. Itu yang membuat perempuan dianggap lemah karena mentok-mentok ya cuma bisa jadi ibu rumah tangga, ga punya kuasa jadi suaminya berlaku semena-mena dan munculah kasus KDRT. Kalo sudah begini pasti ya anak juga bisa kena mba. Bapaknya emosi, ibunya stress, imbasnya ya ke anak, entah itu dalam bentuk fisik maupun psikis.  Dari sekian laporan kekerasan yang masuk ke PPPA, tingkat pendidikan orang tuanya itu ya beragam, cuma sebagian besar tamatan SD. Kebanyakan kasus itu karena pola asuh orang tuanya salah kaprah. Mereka kurang pengetahuan tentang apa itu hak-hak anak jadinya kebanyakan dari mereka memaksakan kehendak sesuka hati. Padahal sebagai anak tentunya hak-hak mereka harus terpenuhi.  Selain tingkat pendidikan tadi, faktor ekonomi juga pemicu tindak kekerasan mba. Kebanyakan yang melapor ke kita itu masyarakat yang perekonomiannya menengah ke bawah. Karena pemenuhan ekonomi yang ga sesuai dengan keinginan, dan karena ga punya pekerjaan tetap buat memenuhi kebutuhan rumah tangga. Karena faktor ini seseorang jadi kehilangan kontrol, sering emosi, jadinya mengakibatkan kekerasan itu muncul.  faktor selanjutnya itu nikah muda. Pasangan yang menikah di usia muda itu biasanya emosinya kan sama-sama belum stabil. Paling ringan ada kekerasan psikis, paling parah ya sampe kekerasan fisik.

	3.
	Berapa banyak laporan kasus kekerasan berbasis gender yang diterima Bidang PPPA Kota Tegal dalam kurun waktu 2022 sampai saat ini?
	Kalo tahun 2022 itu laporan kekerasan yang masuk ke PPPA kira-kira untuk keseluruhan ada 43 kasus. Kalo untuk kategori kekerasan berbasis gender sendiri itu ada 39 kasus. Dewasa 21 kasus dan anak 18 kasus. Kalo saya jabarin menurut kecamatan itu di Tegal Timur ada 8 kasus kekerasan perempuan dewasa dan 7 kasus kekerasan anak-anak. Tegal Barat  perempuan dewasa 4, anak-anaknya 6. Habis Tegal Barat, Tegal Selatan itu kasusnya ada 6 kasus kekerasan perempuan dewasa, kalau anak-anak ada 3 kasus. Terakhir di Margadana ada 3 kasus untuk perempuan dewasa dan 2 kasus kekerasan anak-anak.

	4.
	Apakah ada program khusus yang diadakan oleh Bidang PPPA Kota Tegal dalam melakukan penanganan terhadap korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal? Apa saja programnya?
	Ya ada mba, kalo PPPA itu kan programnya kaya melakukan sosialisasi sebagai bentuk pencegahan, terus ada pendampingan, pengaduan, konseling juga. 

	5.
	Siapa saja yang menjadi sasaran dalam program penanganan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Kalo untuk program sasarannya masyarakat mba.

	6.
	Apakah Bidang PPPA mengadakan sosialisasi bersama PPT PUSPA? Apa yang menjadi fokus dalam sosialisasi tersebut?
	Ada mba. Fokusnya buat mengedukasi masyarakat umum mengenai kekerasan dan gimana tindakan mereka kalo misal mendapat atau melihat tindak kekerasan. 

	7.
	Apakah program yang dijalankan PPPA sudah mencapai sasaran yang sudah ditentukan? Bagaimana hasilnya?
	Kalo menurut saya sudah. Masyarakat jadi paham kalo semisal ada tindak kekerasan itu apa yang harus mereka lakukan, melapornya kemana, prosedurnya gimana gitu mba.

	8.
	Bentuk pelayanan seperti apa yang diberikan PPPA kepada korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Ada dua mba, pencegahan sama penanganan. Kalo pencegahan itu kan lewatnya sosialisasi, kalo penanganan kita menyediakan layanan pengaduan, pendampingan sama konseling.

	9.
	Apa saja kendala yang dialami Bidang PPPA dalam menjalankan program-program untuk korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal? 
	Kalo kendala paling cuma di kekurangan SDM aja sih mba. Sama korbannya susah diajak kerjasama, kaya gamau melapor gitu, terus diarahin susah. 

	10.
	Bagaimana hasil yang didapatkan oleh Bidang PPPA melalui adanya program pemberdayaan korban kekerasan berbasis gender?
	Kalo masalah hasil tergantung dari programnya mba. Disini kan programnya di pencegahan sama penanganan. Misal pencegahan, targetnya ya biar kasusnya berkurang, nah kalo misal kasus berkurang brarti itu hasil dari pencegahan yang dilakuin sama PPPA. Kalau di penanganan, hasilnya itu dilihat dari berapa banyak kasus yang ditangani. Jadi mau tidak mau harus ada kasus kekerasan untuk mencapai target dari penanganan itu sendiri mba.

	11.
	Apa keterkaitan antara Bidang PPPA dengan PPT PUSPA?
	Sama-sama menangani masalah kekerasan perempuan dan anak di bawah tanggungjawab PPPA mba. Di dalam PPT PUSPA itu kan ada beberapa mitra ya. Kaya rumah sakit, kejaksaan, kepolisian. Jadi misal ada laporan kekerasan yang masuk ke PPPA, nah untuk kebutuhan-kebutuhan penanganan korban ya kita menghubunginya ke PPT PUSPA biar dihubungkan dengan mitra-mitra di dalamnya itu.

	12.
	Apa faktor yang mendukung keberhasilan dari pelaksanaan program bersama dengan PPT PUSPA?
	Untuk faktor pendukungnya itu ya mba yang pertama korbannya kooperatif. Maksudnya itu selama prosesnya korban bisa diajak kerjasama. Mau melapor, dimintai keterangan ga susah, ya pokoknya diajak kerjasama itu mau. Terus kerjasama dengan pihak luar juga. Misalnya PPT PUSPA bersama dengan sini bidang PPPA, terus ada pihak rumah sakit, kejaksaan, dengan kepolisian. Kita juga harus profesional. Maksudnya kita harus tahu apa aja yang dibutuhin korban dan penanganannya bagaimana gitu mba. Dan alhamdulillah ya sekarang PPT PUSPA udah punya kantor sendiri jadi ya prosesnya jadi lebih mudah soalnya udah difasilitasi.

	13.
	Apakah ada hambatan saat pelaksanaan program dengan PPT PUSPA tersebut?
	Pertama, korbannya terlalu menutup diri, korban ini merasa ga punya kuasa apalagi kalo misal pelaku kekerasan ini orang deket. Terus bentuk kekerasan itu kan bermacem-macem ya mba, ada KDRT, pembullyan, kekerasan seksual, dll, faktor penyebabnya juga banyak. Jadi kadang pihak kita mengalami kendala di masalah solusi apa yang harus dilakukan PPT PUSPA buat ngehadapi masalah kekerasan itu.. SDM nya juga masih kurang mba, jadi kadang keteteran kalo misal ada banyak laporan yang masuk. Soalnya jadi bingung ini yang harus didahuluin kasus yang mana gitu mba. Kalo ada pelatihan juga kan jadi keteteran juga kadang.

	12.
	Apa yang diharapkan oleh Bidang PPPA melalui terbentuknya PPT PUSPA dalam program penanganan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Ya diharapkan dengan adanya PPT PUSPA kasus kekerasan bisa berkurang, dan penanganan yang diberikan juga bisa lebih baik lagi.







Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Kepala Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) PUSPA Kota Tegal

	Nama Informan
	:
	Maria Mersy Endah P. SH., MH., (mewakili Bapak Mohamad Afin, M. Si)

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Senin, 10 Juli 2023

	Waktu
	:
	13.18 - Selesai

	Tempat Wawancara
	:
	Kantor DPPKBP2PA Kota Tegal



	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apa saja tugas PPT PUSPA terutama dalam hal kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Tugas PPT PUSPA pada dasarnya melakukan pelayanan, terutama untuk perempuan dan anak korban kekerasan basis gender. Kalau misal yang ditanyakan itu tugas dalam penanganan kasus kekerasan berbasis gender ya tidak ada perbedaan khusus. Pendampingan, konseling, dll. Di dalam PPT PUSPA itu kan ada banyak mitra ya mba. Kalau ada kasus kekerasan, dari sini akan langsung memberikan penanganan yang dibutuhkan korban. Tapi ya tidak langsung juga, biasanya laporan diproses dulu sebelum akhirnya kami menentukan tindakan apa yang harus kami ambil. Biasanya korban melapor kesini atau ga ya ke PPPA atau ke kepolisian dulu terus diteruskan ke PPT PUSPA, tapi ya kadang ada yang lewat PATBM mba. Kalau ada laporan kekerasan yang masuk ke PATBM, nanti dari pihak PATBM yang ngasih penanganan terlebih dahulu, atau istilahnya pemberi pertolongan pertama.

	2. 
	Bagaimana masyarakat Kota Tegal mengetahui adanya lembaga yang secara khusus menangani kekerasan berbasis gender yaitu PPT PUSPA?
	Lewat sosialisasi mba. Pihak kami juga punya kader berupa satgas di Kecamatan sama di tingkat Kelurahan itu ada PATBM. Nah mereka biasanya yang ngenalin PPT PUSPA secara langsung ke masyarakat. Biasanya kan kader kita juga yang menjangkau kasus kekerasan di tingkat kelurahan ya, jadi ya masyarakat tau PPT PUSPA lewat situ mba.

	4.
	Apa yang menjadi fokus kegiatan PPT PUSPA dalam kasus kekerasan di Kota Tegal?
	Kalo dari PPT PUSPA sendiri itu fokusnya ke penanganannya mba.

	5.
	Bagaimana PPT PUSPA melakukan pemberdayaan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Pemberdayaan disini ada 3 mba, pencegahan, penanganan, dan pemulihan. Pencegahan itu bisa lewat sosialisasi. Kalau penanganan, kami memfasilitasi korban dengan layanan pengaduan, bantuan hukum, rehabilitasi, dan reintegrasi atau istilahnya pemulangan ya. Pemulihannya sendiri itu lewat pelatihan mba. Yang ngadain ya PPT PUSPA bareng sama PPPA.

	6.
	Bagaimana proses pencegahan melalui sosialisasi yang dilakukan PPT PUSPA terhadap kasus kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	[bookmark: _Hlk141563768]Sosialisasi diadakan dari pihak PPT PUSPA nya langsung bareng sama PPPA mba, sebagai salah satu bentuk program dari DPPKBP2PA. Bisa juga  dari kader kami yang langsung memberi tahu ke masyarakat tentang PPT PUSPA. Jadi masyarakat ga cuma tau PPT PUSPA lewat sosialisasi bentuk formal, tapi informal juga lewat kader. Dari sosialisasi ini juga kami memberi pemahaman ke masyarakat tentang kekerasan jadi biar masyarakat lebih aware misal terjadi tindak kekerasan di sekitarnya.

	7.
	Bagaimana hasil dari adanya sosialisasi oleh PPT PUSPA?
	Ya hasilnya masyarakat jadi lebih tau tentang PPT PUSPA mba, walaupun yaa masih ada masyarakat yang belum tau juga. Kalo udah pada tau tentang PPT PUSPA kan jadinya misal ada tindakan kekerasan PPT PUSPA juga jadi terbantu lewat laporan dari masyarakat sekitar.

	8.
	Siapa yang menjadi sasaran dari sosialisasi PPT PUSPA?
	Kalo sasaran sih tergantung tema sosialisasi mba. Bisa masyarakat, bisa juga orang-orang di instansi terkait.

	9.
	Apa saja faktor pendukung dan penghambat PPT PUSPA dalam melakukan sosialisasi?
	Sosialisasi itu berhasil kalau pesertanya sesuai target. Sosialisasi dari PPT PUSPA ada yang mencapai target, ada yang engga. Penyebabnya ya itu, kehadiran peserta, masyarakatnya. Pihak kami juga harus bisa memilih pemateri yang menguasai materi yang akan disampaikan pas sosialisasi itu.

	10.
	Apa saja penanganan yang diberikan oleh PPT PUSPA dalam rangka memberdayakan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	PPT PUSPA itu kalo dalam penanganannya menyediakan beberapa layanan mba. Ada layanan pengaduan, bantuan hukum, rehabilitasi, sama pemulangan.

	11.
	Bagaimana PPT PUSPA melakukan layanan pengaduan?
	Biasanya korban melapor langsung ke kantor atau lewat PATBM di Kelurahan, sama bisa juga lewat rujukan dari Kepolisian dan PPPA. Kalau online sebenarnya dari pihak kami sudah menyediakan website pengaduan online, tapi penggunaannya belum optimal karena masih banyak korban yang memilih untuk melapor langsung. 

	12.
	Apakah semua korban kekerasan melakukan pengaduan? Jika tidak, bagaimana PPT PUSPA menghadapi masalah tersebut?
	Tidak semuanya mba. Misal ada korban yang tidak mau melapor, takut misalnya. Itu tugas PATBM. Mereka yang mendatangi korban. Prosesnya ya pelan-pelan, biasanya pihak PATBM melakukan pendekatan dulu ke korbannya. Setelah itu, PATBM melakukan observasi dulu mba. Misal ternyata kasusnya ini berat, baru nanti dirujuk ke PPT PUSPA buat penanganannya.

	13.
	Bagaimana dengan rehabilitasi yang dilakukan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan?
	Kalo dari kami melakukan rehabilitasi untuk membantu proses pemulihan korban. Rehabilitasi disini itu ada rehabilitasi kesehatan sama sosial mba. Lewat rehabilitasi ini kami bisa melakukan pendampingan lain sesuai kebutuhan korban. Dari pihak kami sendiri melakukan rehabilitasi memakai pendampingan konsep healing. Karena konsep itu bisa memberi efek yang baik buat pemulihan kesehatan psikis dan mental korban biar tidak mengalami trauma. Selain psikis, pasti kan kadang ada korban kekerasan yang mengalami luka fisik, nah maka dari itu kami menjalin mitra dengan rumah sakit Kardinah. Kalo proses yang dilakukan kami dalam pelayanan rehabilitasi sosial korban kekerasan itu setelah dari pihak keluarga atau korban ada melapor ke Polisi ya biasanya, nanti pihak kami akan menghubungkan ke advokat biar disediakan pengacara, tujuannya ya untuk membela korban. Kami juga mbantu korban yang misal mengalami depresi, trauma, takut bergaul, caranya pake observasi psikologis. Soalnya kan kadang butuh juga buat proses di kepolisian. Untuk observasi psikologis kami awalnya pendekatan emosional dulu ke korban, kemudian kami ngasih bimbingan dan motivasi, konseling lah. Tujuannya ya itu biar korban bisa sembuh terus tidak takut bergaul lagi.

	14.
	Bagaimana dengan bantuan hukum yang diberikan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan?
	Kami memberikan bantuan hukum kalo misal kasusnya perlu diproses secara hukum ya mba. Disini kami akan menyediakan advokat buat proses hukum dan persidangan. Sebelum maju ke persidangan, biasanya kami akan memberikan konsultasi hukum dulu.

	14.
	Bagaimana jika ada korban yang tidak ingin melalui jalur hukum untuk kasus kekerasan yang menimpanya? Apa alasan korban tidak mau menempuh jalur hukum?
	Kadang itu ya ada korban yang tidak mau memproses kasus kekerasannya ke jalur hukum. Alesannya ya tidak jauh-jauh dari masalah biaya. Karena mereka takut kalau pakai jasa hukum biayanya mahal. Padahal semuanya gratis, tanpa biaya. Ada juga yang takut nantinya di persidangan mereka disudutkan begitu mba. Makanya sini kan ngadain konsultasi dulu sebelum proses persidangan, ya tujuannya biar korban juga tau prosesnya gimana. Kalo penyelesaiannya ya lewat mediasi mba. Dari pihak kami menyediakan mediator buat ngasih solusi sama masukan yang tujuannya ya buat memperbaiki hubungan korban buat pelakunya. Tapi kalau keputusan akhir tetep ada di tangan korban. 

	16.
	Bagaimana proses pemulangan korban kekerasan untuk kembali ke lingkungannya?
	Pemulangan ya, prosesnya itu nanti dari pihak PPT PUSPA akan mendatangi stakeholder nya dulu di lingkungan terdekat korban. Seperti RT, RW, tokoh-tokoh masyarakat disana. Setelah itu kami rembugan, mewanti-wanti biar sebisa mungkin informasi tentang terjadinya tindak kekerasan korban tidak tersebar lebih luas. Kami juga mengedukasi tentang apa saja yang harus dilakukan sama pihak stakeholder buat membantu proses pemulihan korban ini.

	17.
	Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses penanganan PPT PUSPA?
	Pihak kami itu terbantu banget kalau korbannya kooperatif, sedari awal mau melapor jadi penanganan yang kami lakukan bisa lebih cepat ya. Selain itu kerjasama dari mitra-mitra juga mba. Terus adanya fasilitas, rumah aman itu juga membantu.
Kurangnya kemauan korban buat melapor, terlalu menutup diri sampai pihak PPT PUSPA kesusahan untuk pendekatan. Selain itu korban diarahin pun tidak mau ya. Misal kasusnya ini butuh proses hukum, tapi korbannya tidak mau. Terus faktor dari pihak PPT PUSPA paling kekurangan SDM mba, jadi kadang bingung mengorganisirnya.

	18.
	Bagaimana proses pemulihan yang dilakukan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Kami mengadakan pelatihan mba. Soal program pelatihan, salah satu program dari kami buat mencegah kekerasan terhadap perempuan itu ya dengan memberdayakan perempuan khususnya di bidang ekonomi. Tujuannya biar perempuan korban kekerasan itu terlepas dari masalah ekonomi jadi tidak perlu bergantung pada pelaku kekerasan lagi. Caranya gimana? Ya itu dengan meningkatkan potensi mereka, keterampilan mereka yang nantinya bisa dimanfaatkan mereka ya entah itu buat modal usaha atau apa. Jadi mereka bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri sama keluarganya.

	19.
	Apa saja faktor pendukung dan penghambat PPT PUSPA dalam proses pelatihan?
	Yang pertama itu pesertanya sesuai target sama seperti sosialisasi. Pesertanya aktif di pelatihan juga. Terus pihak kami harus bisa mengelola waktunya. Maksudnya itu pihak sini harus bisa mengatur waktu biar tepat waktu. Kalau pelatihan kan bisanya membuat sesuatu gitu ya mba, ya pihak sini harus juga menguasai apa yang mau diajarkan nanti pas pelatihan, alat-alatnya apa aja. 
Dari pesertanya. Kadang ada yang tidak hadir waktu pengadaan pelatihan. Kadang ya ada peserta yang kurang aktif. Mungkin itu saja mba hambatannya






[bookmark: _Hlk141568814]Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Masyarakat Umum Kota Tegal

	Nama Informan
	:
	Sunitah

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Kamis, 13 Juli 2023

	Waktu
	:
	10.22 - Selesai

	Tempat Wawancara
	:
	Rumah Informan di Pesurungan Lor, Kelurahan Pesurungan Lor, Kecamatan Margadana.



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Apa yang anda ketahui tentang kekerasan berbasis gender?
	Ya kekerasan yang mandang gender mba. Gender kan itu kaya gender perempuan, laki-laki, jadi kekerasannya mandang jenis kelamin korbannya gitu kali ya.

	2.
	Bagaimana tanggapan anda mengenai terjadinya kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Ga ngerti mba, saya ya ga ngikutin kasus-kasusnya sih. Tapi menurut saya yang namanya kekerasan ga baik, kalo bisa sih jangan sampe ngelakuin kekerasan.

	3.
	Apakah anda pernah menjadi saksi tindakan kekerasan berbasis gender? Apa yang akan anda lakukan apabila menjadi saksi tindakan tersebut?
	Alhamdulillah ya mba ga pernah.

	4.
	Apakah anda mengetahui PPT PUSPA?
	Kalo PPT PUSPA sih saya tau sdikit sih ya mba, soalnya pas itu pernah sosialisasi di kelurahan.

	6.
	Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi tentang kekerasan berbasis gender?
	Pernah mba, kebetulan acaranya disini kelurahan.

	7.
	Apa yang anda ketahui tentang pemberdayaan korban kekerasan?
	Pemberdayaan biasanya dilatih gitu ya kan mba? Biar bisa gitu.

	8.
	Bagaimana sikap anda apabila disekitar anda ada seseorang yang menjadi korban kekerasan?
	Saya tolong sebisa saya sih. Kalo bisa laporin ya saya laporin.

	9.
	Apakah menurut anda PPT PUSPA sudah melakukan tugasnya dengan baik dalam mengatasi kekerasan berbasis gender dan juga melakukan pemberdayaan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Sudah baik.

	10.
	Apa saran anda untuk PPT PUSPA dalam pemberdayaan korban kekerasan di Kota Tegal?
	Yaa perbaikin lagi biar nambah bagus.





Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Masyarakat Umum Kota Tegal

	Nama Informan
	:
	Aeni

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Kamis, 13 Juli 2023

	Waktu
	:
	10.22 - Selesai

	Tempat Wawancara
	:
	Kelurahan Pesurungan Kidul, Kecamatan Tegal Barat



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Apa yang anda ketahui tentang kekerasan berbasis gender?
	Kekerasan laki-laki ke perempuan iya mba, taunya gitu tok.

	2.
	Bagaimana tanggapan anda mengenai terjadinya kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Jangan ada kekerasan-kekerasan kaya gitu lah mba, bisa diomongin baik-baik kalo ada apa-apa ga perlu nyampe pake kekerasan mba. Takut bayangine. Kalo liat berita di tv aja saya takut, apalagi kalo misal liat beneran kejadian disini.

	3.
	Apakah anda pernah menjadi saksi tindakan kekerasan berbasis gender? Apa yang akan anda lakukan apabila menjadi saksi tindakan tersebut?
	Ga pernah mba.

	4.
	Apakah anda mengetahui PPT PUSPA?
	Tau mba. Pernah ada sosialisasi disini kebetulan.

	6.
	Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi tentang kekerasan berbasis gender?
	Ohh iya pas itu kapan yah, kayane taun kemaren sih mba. Disini pernah ada kaya sosialisasi gitu mba. Kalo ga salah yang ngadain ya itu heeh namanya PPT PUSPA. Saya ya lupa wong udah lama. Iya disini Kelurahan Pesurungan Kidul.

	7.
	Apa yang anda ketahui tentang pemberdayaan korban kekerasan?
	Saya mah ga tau pemberdayaan-pemberdayaan itu apa ga tau saya.

	8.
	Bagaimana sikap anda apabila disekitar anda ada seseorang yang menjadi korban kekerasan?
	Tak bantuin mba, kasian. Tapi ya mungkin mikir-mikir juga soale takut kena juga.

	9.
	Apakah menurut anda PPT PUSPA sudah melakukan tugasnya dengan baik dalam mengatasi kekerasan berbasis gender dan juga melakukan pemberdayaan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Sudah mba.

	10.
	Apa saran anda untuk PPT PUSPA dalam pemberdayaan korban kekerasan di Kota Tegal?
	Apa ya, mungkin ya itu biar lebih baik aja gitu.





Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Masyarakat Umum Kota Tegal

	Nama Informan
	:
	Wartiningsih

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Kamis, 13 Juli 2023

	Waktu
	:
	10.22 - Selesai

	Tempat Wawancara
	:
	Kelurahan Keturen, Kecamatan Tegal Selatan



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Apa yang anda ketahui tentang kekerasan berbasis gender?
	Kurang tau ya, kalo kekerasan saya taunya kdrt.

	2.
	Bagaimana tanggapan anda mengenai terjadinya kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Tanggapannya pokoknya ya jangan berbuat kekerasan gitu. Bikin rugi orang lain, sendirinya juga kena, dipenjara.

	3.
	Apakah anda pernah menjadi saksi tindakan kekerasan berbasis gender? Apa yang akan anda lakukan apabila menjadi saksi tindakan tersebut?
	Saya sih ga pernah.

	4.
	Apakah anda mengetahui PPT PUSPA?
	Kalo saya kurang tau. Anu, saya cuma pernah denger tok.

	6.
	Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi tentang kekerasan berbasis gender?
	Maaf gatau mba, ga pernah ikut gitu-gitu.

	7.
	Apa yang anda ketahui tentang pemberdayaan korban kekerasan?
	Pemberdayaan korban kekerasan itu kaya korban dirawat, ditolong intinya mah ya.

	8.
	Bagaimana sikap anda apabila disekitar anda ada seseorang yang menjadi korban kekerasan?
	Saya lindungin mba kalo perlu. 

	9.
	Apakah menurut anda PPT PUSPA sudah melakukan tugasnya dengan baik dalam mengatasi kekerasan berbasis gender dan juga melakukan pemberdayaan korban kekerasan berbasis gender di Kota Tegal?
	Kurang tau mba. Mungkin udah.

	10.
	Apa saran anda untuk PPT PUSPA dalam pemberdayaan korban kekerasan di Kota Tegal?
	Saya kurang tau sama PPT PUSPA, kayanya lebih baik kalo PPT lebih apa yah pokoke biar banyak yang tau aja mba.












[bookmark: _Hlk141642001]Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Penyintas/korban Kekerasan Berbasis Gender di Kota Tegal (terdata di Bidang PPPA)

	Nama Informan
	:
	M (Inisial)

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Jumat, 14 Juli 2023

	Waktu
	:
	09.00 - Selesai

	Tempat 
	:
	Kelurahan Sumurpanggang, Kecamatan Margadana. 



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Bentuk kekerasan apa yang anda alami?
	KDRT.

	2.
	Apa yang anda ketahui tentang PPT PUSPA?
	PPT PUSPA itu lembaga yang nanganin kekerasan khususnya kekerasan perempuan sama anak.

	3.
	Bagaimana anda akhirnya memilih untuk melaporkan kasus kekerasan yang anda alami ke PPT PUSPA?
	Dulu takut buat lapor soalnya saya mikir biaya juga ya mba. Tapi setelah itu ada kader kan ya mba namanya, yang ngejelasin kalo semuanya gratis, dijelasin prosesnya gimana.. Alhamdulillah ya terbantu banget. Mereka nanganinnya udah bagus.

	4.
	Bantuan apa saja yang diberikan oleh PPT PUSPA kepada anda setelah anda melaporkan tindakan kekerasan yang anda alami?
	Waktu itu selama proses itu saya sementara di rumah aman mba. Bantuannya itu bikin laporan ke polres buat maju ke pengadilan. Saya juga didampingin sampe mental saya balik lagi, sampe kasus saya selese. Gitu sih mba.

	5.
	Apakah PPT PUSPA juga melakukan pemberdayaan melalui pelatihan? Bagaimana bentuk pelatihannya?
	Pelatihan kan? Pas itu saya ikut pas acara pelatihan di Kecamatan. Bikin masker sama aksesoris pas itu.

	6.
	Apa manfaat yang anda rasakan dari adanya pemberdayaan oleh PPT PUSPA?
	Buat masalah kasusnya sih saya terbantu mba, merasa terlindungi lah gitu. Baik juga mau ngadain pelatihan biar bantu kita nambah-nambah penghasilan lewat bikin-bikin gitu kan bisa buat modal jualan kalo ditekunin.

	7.
	Bagaimana sikap masyarakat sekitar kepada anda setelah terjadinya tindak kekerasan yang anda alami?
	Kebanyakan peduli mba, ngerangkul saya. Tapi ya pasti ada yang diem-diem aja. Untungnya aja ga ada yang ngehina saya.

	8.
	Apakah menurut anda pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA sudah berjalan dengan optimal? Jika belum, apa saja kekurangannya?
	Menurut saya udah mba.

	9.
	Apa saran anda mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan?
	Lebih banyak ngadain pelatihan-pelatihan lagi. Kami jadi ngerasa terbantu banget lewat pelatihan.
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PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Penyintas/korban Kekerasan Berbasis Gender di Kota Tegal (terdata di Bidang PPPA)

	Nama Informan
	:
	AW (Inisial)

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Jumat, 14 Juli 2023

	Waktu
	:
	09.00 - Selesai

	Tempat 
	:
	Kelurahan Kalinyamat Wetan, Kecamatan Tegal Selatan



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Bentuk kekerasan apa yang anda alami?
	Pelecehan mba.

	2.
	Apa yang anda ketahui tentang PPT PUSPA?
	Menurut saya PPT PUSPA sama kaya PPPA mba. Sama-sama bantuin korban kekerasan.

	3.
	Bagaimana anda akhirnya memilih untuk melaporkan kasus kekerasan yang anda alami ke PPT PUSPA?
	Saya langsung lapor kok mba. Saya lapornya ke PPPA, setelah itu sama pihak sana dirujuk ke PPT PUSPA buat ditanganin katanya. Darisitu saya mulai konsultasi, diarahin gimana-gimananya. Ga bingung sama sekali soalnya bener-bener dibimbing sama diarahin sampe kasus saya selese.

	4.
	Bantuan apa saja yang diberikan oleh PPT PUSPA kepada anda setelah anda melaporkan tindakan kekerasan yang anda alami?
	Disediain pengacara, konsulitasi ke psikolog, mereka yang nanganin kasusnya mba, kalo saya diarahin aja biar tau prosesnya gimana.

	5.
	Apakah PPT PUSPA juga melakukan pelatihan? Bagaimana bentuk pelatihannya?
	Setau saya ada ya mba pelatihan pernah denger juga dari kader disini, tapi saya ga ikut pelatihannya itu.

	6.
	Apa manfaat yang anda rasakan dari adanya pemberdayaan oleh PPT PUSPA?
	Awalnya saya bingung misal harus ngurus kasusnya sendiri. Ternyata ada PPT PUSPA yang dampingin saya buat nyelesekan kasusnya. Bagus banget emang, bermanfaat.

	7.
	Bagaimana sikap masyarakat sekitar kepada anda setelah terjadinya tindak kekerasan yang anda alami?
	Ada yang kasian, ada yang nyemangatin saya, macem-macem mba. Kalo ngejek sih gaada.

	8.
	Apakah menurut anda pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA sudah berjalan dengan optimal? Jika belum, apa saja kekurangannya?
	Sudah sih.

	9.
	Apa saran anda mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan?
	Udah bagus, tapi kalo bisa ditingkatkan lagi.





Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA
	Informan 
	:
	Penyintas/korban Kekerasan Berbasis Gender di Kota Tegal (terdata di Bidang PPPA)

	Nama Informan
	:
	AK (Inisial) diwakilkan oleh keluarga korban untuk melakukan wawancara

	Hari/Tanggal Wawancara
	:
	Jumat, 14 Juli 2023

	Waktu
	:
	09.00 - Selesai

	Tempat 
	:
	Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat



	No.
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Bentuk kekerasan apa yang anda alami?
	Kekerasan fisik.

	2.
	Apa yang anda ketahui tentang PPT PUSPA?
	Yang menyediakan bantuan buat korban-korban kekerasan.

	3.
	Bagaimana anda akhirnya memilih untuk melaporkan kasus kekerasan yang anda alami ke PPT PUSPA?
	Dulu gak berani mba, takut banget dia mba buat ketemu orang. Saya yang keluarganya aja itu sempat gitu diemmm banget ditanya pun diem anaknya. Akhirnya saya lapor ke PPT PUSPA, ga tega liat dia kaya gitu terus, mereka nanganin (AK), dideketin pelan-pelan, dikasih dampingan. Jadinya sekarang (AK) udah mulai mau ketemu orang lagi, dulunya kan engga berani, takut apa itu namanya mba, eh iya takut bersosialisasi.

	4.
	Bantuan apa saja yang diberikan oleh PPT PUSPA kepada anda setelah anda melaporkan tindakan kekerasan yang anda alami?
	Bantuan psikologis. Soalnya saya juga mintanya buat fokus nyembuhin mental dia mba.

	5.
	Apakah PPT PUSPA juga melakukan pelatihan? Bagaimana bentuk pelatihannya?
	Kurang tau kalo itu.

	6.
	Apa manfaat yang anda rasakan dari adanya pemberdayaan oleh PPT PUSPA?
	Ya itu si AK jadi mau bersosialisasi lagi, alhamdulillah. Dideketin pun udah ga takut lagi.

	7.
	Bagaimana sikap masyarakat sekitar kepada anda setelah terjadinya tindak kekerasan yang anda alami?
	Pada kasihan sih orang-orang sini, pada ngedoain biar AK cepet pulih.

	8.
	Apakah menurut anda pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA sudah berjalan dengan optimal? Jika belum, apa saja kekurangannya?
	Sudah ya mba.

	9.
	Apa saran anda mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh PPT PUSPA terhadap korban kekerasan?
	Pertahankan yang sekarang tapi kalo bisa lebih ditingkatkan lagi sih ya.
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Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,
Yth. Seftia lanatun Nisa

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya iimiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Seftia lanatun Nisa
Jenis karya : SKRIPSI
Judul : Optimalisasi Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) PUSPA dalam Pemberdayaan

Korban Kekerasan Berbasis Gender di Kota Tegal (Studi Kasus di Bidang Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Tegal)

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPSI dengan judul : Optimalisasi Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) PUSPA dalam Pemberdayaan Korban Kekerasan Berbasis
Gender di Kota Tegal (Studi Kasus di Bidang Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Tegal) telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Turnitin
dengan hasil kesamaan sebesar 22%. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko
atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran terhadap kode etik publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, Juli 2023
Yang menyatakan,

v

Seftia lanatun Nisa
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Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal tentang
Susunan Tim Penguji Ujian Skripsi atau Pendadaran bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu

Politik Universitas Pancasakti Tegal tingkat Sarjana :

Pada hari ini Jumat, tangg

1.  Nama . Dra. Sri Sutjiatmi, M.Si.
NIP :+ 196305271988032001
2. Nama . Dra. Erny Rosyanti, M.Si.
NIPY 3852391959
3. Nama : Unggul Sugi Harto, M.Si.
NIPY 14251921973
4. Nama :  Agus Setio Widodo, M.Si.
NIPY : 16952681974 S
Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini telah diuji skripsinya.
Nama :  SEFTIA IANATUN NISA
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Program Studi ¢ Ilmu Pemerintahan
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